BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Pendlitian

Metode penelitian yang digunakan adalah eksperirDatam penelitian
ini diberikan suatu perlakuan pada subjek penglitkemudian dilihat hasilnya
terhadap suatu aspek tertentu yang diukur. Peneyaiag dimaksud dalam hal ini
adalah penerapan gabungan pendekatan langsung idin langsung pada
pembelajaran matematika pokok bahasan invers futeysiaspek yang diukur
adalah peningkatan pemahaman matematik siswa.

Dalam penelitian ini, variabel bebasnya adalah @Gghn Pendekatan
Langsung dan Tidak Langsung, sedangkan variabkateya adalah Pemahaman
Matematik Siswa Pada Pokok Bahasan Invers Fungsi.

Desain penelitian yang akan digunakan yaitu deganelitian kelompok
kontrol pretes-postes. Desain penelitian ini terdiri atas kelompok ekspen dan
kelompok kontrol. Kelompok eksperimen mendapatk@mipelajaran dengan
menggunakan gabungan pendekatan langsung dan ladgkung, sedangkan
kelompok kontrol mendapatkan pembelajaran dengamggumakan pendekatan
biasa. Dengan demikian desain penelitiannya adahhgai berikut:

AOXO

A O @)

Dimana: X= Gabungan Pendekatan Langsung dan Tidak Langsung

O = Pretes atau Postes

A = Pemilihan sampel secara a
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B. Populas dan Sampel Penelitian

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh sisalaskXl Program IPA
SMA Negeri 19 Bandung. Alasan dipilihnya siswa keX adalah karena siswa
pada usia ini umumnya sudah berada pada tahapsofmraal sebagaimana yang
dikemukakan oleh Piaget (MKPBM, 2001: 43) bahwavaisisia 12 tahun ke atas
telah berada pada tahap operasi formal. Berdasdkanteristik tersebut siswa
SMA dan SMP sangat memungkinkan untuk diterapkameyabelajaran dengan
menggunakan gabungan pendekatan langsung dariaitggung.

Berdasarkan desain penelitian yang digunakan,julatah populasi kelas
XI Program IPA yang ada di SMA Negeri 19 Bandungnthil dua kelas sebagai
sampel. Karena kemampuan siswa di setiap kelaganerartinya tidak ada kelas
unggulan — maka pengambilan sampel dilakukan seeaak sederhana.
Selanjutnya dari dua kelas yang terpilih, satu keliéetapkan sebagai kelompok
eksperimen dan satu kelas lainnya ditetapkan sekelganpok kontrol.

Subjek seluruhnya sebanyak 76 siswa, pada kelomgldperimen
sebanyak 38 dari 42 siswa yang terdaftar, dan keldanpok kontrol sebanyak 38
dari 40 siswa yang terdaftar. Siswa yang tidakutskrtakan adalah siswa-siswa
yang tidak mengikuti tes awal, tes akhir, tes adah akhir, serta siswa-siswa
yang berhalangan hadir pada sejumlah pertemuan yhtegtukan, karena

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler dan sebagainya.
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C. Instrumen Penelitian
Penelitian ini melibatkan empat jenis instrumenuwai
1. Tes Pemahaman Matematik
Tes yang digunakan berupa tes pemahaman matemswhk. sTes ini
dilakukan sebanyak dua kali yaitu tes awal (pretis) tes akhir (postes) yang
soalnya tidak dibuat sama, tetapi identik. Beneg yang diberikan berupa soal
uraian, karena dari soal uraian dapat terlihat ggdserpikir siswa juga melatih
ketelitian dan sistematika penyusunan jawabanngghi pemahaman matematik
siswa dapat diukur. Sebelum dilakukan pretes dastepp soal terlebih dahulu
diuji cobakan kepada siswa SMA kelas Xl yang tehaahulu telah mempelajari
materi Fungsi Komposisi dan Fungsi Invers dengan gokok bahasan Invers
Fungsi yang mencakup invers fungsi biasa dan infeargsi komposisi. Hal ini
dilakukan untuk mengukur validitas, reliabilitasayd pembeda, dan indeks
kesukaran.
Hasil dari uji coba tes ini adalah sebagai berikut
a. Validitas
Suatu alat evaluasi dikatakan valid apabila alatseteut mampu
mengevaluasi apa yang semestinya dievaluasi. Reareriingkat validitas
dilakukan pada setiap butir soal tes dengan caraghiteing koefesien
korelasi skor pada butir soal tersebut dengan siatnya. Adapun rumus
yang digunakan adalah rumus korelasi produk mommmhakai angka kasar
(raw score). Berdasarkan perhitungan yang dilakukan, validgesap butir

soal disajikan pada tabel 3.1.
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Tabel 3.1
Validitas Butir Soal
Pretes Postes

No. Soal My Validitas No. Soal My Validitas

1 0 Sangat Rendah 1 0,16 Sangat Rendah

2 0,37 Rendah 2 0,31 Rendah

3 0,73 Tinggi 3 0,84 Tinggi

4 0,68 Sedang 4 0,76 Tinggi

5 0,69 Sedang 5 0,83 Tinggi

6 0,70 Tinggi 6 0,72 Tinggi

Selain melakukan perhitungan validitas setiap bstial, peneliti juga

melakukan perhitungan validitas banding terhaddai marian siswa pada

pokok bahasan invers fungsi yang hasilnya disajpaa tabel 3.2.

Tabel 3.2
Validitas Banding Soal
Pretes Postes
Fxy Validitas Fxy Validitas
0,58 Sedang 0,56 Sedang

Dengan melihat hasil tersebut maka soal yang digamaada pretes

maupun postes valid.

. Reliabilitas

Suatu alat evaluasi dikatakan reliabel jika hasdleasi tersebut relatif

tetap apabila digunakan untuk subyek yang sami&higelatif tetap berarti

bukan tetap sama, melainkan mengalami perubahantigak signifikan dan

dapat diabaikan. Rumus yang digunakan untuk mekoafesien reliabilitas



bentuk uraian dikenal

dengan

26

rumus Alpha (Suherma@03:153).

Berdasarkan hasil perhitungan, reliabilitas sosdjtian pada tabel 3.3.

Tabel 3.3
Reliabilitas Soal
Soal M Reliabilitas
Pretes 0,60 Sedang
Postes 0,70 Tinggi

c. Daya Pembeda

d.

Daya pembeda dari sebuah butir soal menyatakanragebebesar

kemampuan butir

soal

tersebut

untuk membedakan raantsiswa

berkemampuan tinggi dengan siswa berkemampuan herBlardasarkan

perhitungan, daya pembeda setiap butir soal desajjada tabel 3.4.

Tabel 3.4
Daya Pembeda Butir Soal
Pretes Postes
No. Soal DP Kritera No.Soal DP Kriteria

1 0 Sangat Jelek 1 0,01 Sangat Jelek
2 0,1 Jelek 2 0,03 Sangat Jele

3 0,31 Cukup 3 0,34 Cukup

4 0,26 Cukup 4 0,32 Cukup

5 0,24 Cukup 5 0,18 Jelek

6 0,30 Cukup 6 0,33 Cukup

Indeks Kesukaran

Indeks kesukaran menyatakan derajat atau tingkaikieean suatu butir

soal. Berdasarkan hasil perhitungan, indeks keankaetiap butir soal

disajikan pada tabel 3.5.



27

Tabel 3.5
Indeks Kesukaran Butir Soal
Pretes Postes
No. Soal IK Kriteria No. Soal IK Kritera
1 1 Sangat Mudah 1 0,97 Mudah
2 0,89 Mudah 2 0,95 Mudah
3 0,65 Sedang 3 0,68 Sedang
4 0,64 Sedang 4 0,66 Sedang
5 0,31 Sedang 5 0,41 Sedang
6 0,51 Sedang 6 0,55 Sedang

Suatu instrumen dikatakan baik jika instrumen tausenemiliki validitas
dan reliabilitas tinggi (Ruseffendi, 2001:131). pedoman pada pernyataan
tersebut dan atas saran dari dosen pembimbindglseliéakukan uji coba dan
analisis terhadap instrumen tes, maka soal pretepdstes yang berjumlah 6
butir soal yang diuji cobakan, semua soal digunas@magai instrumen tes
dalam penelitian.

2. Angket

Angket yang digunakan pada penelitian ini berupgluasi sikap. Angket
ini memuat butir-butir pertanyaan mengenai pendapsiva yang berkaitan
dengan kegiatan belajar matematika dan topik-topdtematika yang terdapat
pada buku ajar. Model angket yang digunakan adailgket dengan Skala Likert,
yaitu memuat sejumlah pernyataan dimana siswa tmuntuk menilai
pernyataan tersebut dengan membubuhkan tematilist (\) pada pilihan sikap
yang sesuai (Suherman, 2003:189). Derajat penilaisawa terhadap suatu

pernyataan terbagi dalam 5 kategori yang disusutingkat, meliputi Sangat
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Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), Sanigdak Setuju (STS). Pilihan
Netral (N) tidak digunakan untuk menghindari sikejswa yang ragu-ragu.
Angket diberikan kepada kelas eksperimen untuk metahgi sikap atau respon
siswa terhadap pembelajaran yang dikembangkan.

3. Observasi kelas

Lembar Observasi Kelas memuat butir-butir atauelksspek penting
dalam suatu proses pembelajaran yang dilaksanadaelifp untuk memperoleh
gambaran baik yang bersifat umum maupun khususebasgn dengan aspek-
aspek proses pembelajaran yang dikembangkan. Qissatilakukan pada saat
pembelajaran berlangsung, sejak awal kegiatan pajaen sampai
pembelajaran ditutup. Melalui lembar observasi diiarapkan peneliti dapat
mengidentifikasi aspek-aspek yang belum teramamukeulannya pada saat
penelitian berlangsung, agar pada pertemuan seigajudapat melakukan
perbaikan.

4. Wawancara (indepth-interview)

Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan datak umengungkap
data-data yang belum bisa terungkap dengan angkeipum yang lainnya.
Wawancara dilakukan untuk mendapatkan penjelasan ggspon dari siswa
maupun guru, sehingga diperoleh data tambahan p@say digunakan untuk
menjelaskan temuan-temuan yang diperoleh dari preskeelumnya. Wawancara
dilakukan terhadap kelas eksperimen yang mewagiissberkemampuan rendabh,

sedang, dan tinggi.
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D. Prosedur Pendlitian

Dalam pelaksanaannya, penelitian ini meliputi tejaap, diantaranya:
1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan ini meliputi beberapa kegiatantaPer, pengajuan
usulan penelitian dalam bentuk proposal peneliffanposal penelitian kemudian
diseminarkan dan disetujui oleh tim penguji danrlowtor skripsi pada tanggal
28 April 2008. Selanjutnya penulis mengajukan stmiat penelitian dari Jurusan
Pendidikan Matematika dan Fakultas Pendidikan Matda dan [Imu
Pengetahuan Alam, untuk disampaikan kepada pihak Skegeri 19 Bandung
sebagai tempat dilaksanakannya penelitian.

Setelah mendapatkan izin dari sekolah untuk metalésm penelitian,
selanjutnya penulis berkonsultasi dengan guru nmetikenkelas Xl program IPA
mengenai pokok bahasan yang digunakan dalam panedén sampel penelitian.
Kemudian melalui cara acak sederhana diambil diaskgang akan dijadikan
sampel penelitian. Satu kelas ditetapkan sebadas lkeksperimen yaitu kelas XI
IPA 4 dan satu kelas lainnya ditetapkan sebagaiskebntrol yaitu kelas XI IPA
2.

Selanjutnya penulis menyusun seperangkat instrunyang akan
digunakan dalam penelitian. Dalam penyusunan imgruini penulis berdiskusi
dengan dosen pembimbing. Khusus untuk instrumen diéskukan uji coba
terlebih dahulu kepada siswa yang telah mempelgakok bahasan yang
digunakan dalam penelitian, yaitu “Fungsi Kompodin Fungsi Invers” dengan

sub pokok bahasan “Invers Fungsi” yang terdiri darers fungsi biasa dan invers
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fungsi komposisi. Uji coba tes ini dilakukan padswa kelas Xl IPA 3 SMA
Negeri 19 Bandung yang telah mempelajari matensifungsi terlebih dahulu.
Setelah diperoleh data hasil uji coba, penulis mik@n nilai validitas,
reliabilitas, daya pembeda, dan indeks kesukarenndtrumen tersebut.

2. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap ini, setelah terpilihnya kelas ekspericien kelas kontrol,
pada masing-masing kelas diberikan tes awal desgah yang sama. Hal ini
dimaksudkan untuk melihat kemampuan awal selursivespada tiap kelompok.
Kemudian masing-masing kelas diberi perlakukan yaertpeda melalui kegiatan
pembelajaran. Kelas eksperimen mendapatkan perataiajnatematika dengan
menggunakan gabungan pendekatan langsung dan ladgkung, sedangkan
kelas kontrol mendapatkan pembelajaran matemattmah pendekatan biasa
dengan metode ekspositori.

Pada akhir proses pembelajaran, masing-masing dédaskan tes akhir
yang soalnya tidak sama dengan tes awal namun ikdemtuk melihat
peningkatan kemampuan pemahaman matematik siswalalsetdiberikan
perlakukan yang berbeda. Selanjutnya semua hasglipan tersebut diolah
untuk mendapatkan kesimpulan. Adapun proses pangsigket dan wawancara
dilakukan setelah pembelajaran selesal yang waetdsesuaikan dengan situasi
dan kondisi.

3. Tahap Akhir
Tahap akhir penelitian ini adalah pengolahan datagydiperoleh dari

penelitian baik hasil instrumen tes maupun non &mmua data yang telah
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diperoleh dianalisis untuk mendapatkan kesimpulaanganai kemampuan
pemahaman matematik siswa dan respon siswa terhaelaybelajaran yang
diteliti sesuai dengan tujuan penelitian. Setelasirkpulan diperoleh, selanjutnya

adalah menyusun laporan penelitian.

E. Teknik Analisis Data

Data-data yang diperoleh dalam penelitian ini akarmakna dan dapat
dibuat kesimpulan jika terhadap data-data tersellakukan analisis. Adapun
data yang dihasilkan dalam penelitian ini berupda deuantitatif dan data
kualitatif.
1. Teknik Analisis Data Kuantitatif

Data kuantitatif meliputi data hasil pretes dante®sserta data gain.
Teknik analisis data yang dilakukan terhadap datanktatif adalah sebagai
berikut.
a. DataHasl Pretes

Tujuan dilakukannya pretes adalah untuk mengukumakepuan awal
siswa pada masing-masing kelompok, juga untuk ntehge keseragaman
kelompok. Untuk melihat hal tersebut, maka dilakukgi perbedaan dua rata-
rata.

Sebelum uji perbedaan dua rata-rata dilakukargl#ridahulu dilakukan
perhitungan nilai rata-rata dan nilai simpangan ubaltuk masing-masing
kelompok. Kemudian dilakukan uji normalitas padasimg-masing kelompok

untuk mengetahui apakah data hasil pretes padangrassing kelompok
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berdistribusi normal. Jika ternyata data hasil ggepada kedua kelompok
berdistribusi normal, maka selanjutnya dilakukarhamogenitas varians dari dua
kelompok tersebut.

Jika data hasil pretes pada masing-masing kelorbpadistribusi normal
dan homogen, maka uji perbedaan rata-rata yangnakagun adalah uji t. Dengan
bantuansoftware SPSS fatistical Product Service Solution) 12.0 for windows
untuk uji t digunakanndependent Samples Test dengan asumsi kedua varians
homogen égual varians assumed). Sedangkan apabila data tersebut berdistribusi
normal tetapi tidak homogen, maka digunakan ujdéngan SPSS 12.for
windows menggunakanindependent Samples Test denganequal varians not
assumed, yaitu tanpa asumsi kedua varians homogen. Untukskdata kedua
kelompok atau salah satu kelompok tidak berdistfibormal, maka dilakukan uji
nonparametrik (Sudjana, 2002: 446). Uji nonparaikstang digunakan dalam
penelitian ini adalah uMann-Withney.

b. DataHasil Postes

Teknik analisis data hasil postes sama dengankiekmlisis data hasil
pretes yaitu uji perbedaan rata-rata melalui wengan bantuan SPSS 12d0
windows menggunakanndependent Samples Test. Sebelumnya dilakukan uiji
normalitas dan uji homogentias varians. Jika tdengata hasil postes salah satu
atau kedua kelompok tidak berdistribusi normal makikukan uji non
parametrik, yaitu menggunakan Mann-Withney.

Berdasarkan hasil uji perbedaan rata-rata pada tdetih postes ini, jika

terdapat perbedan rata-rata yang signifikan arkel@mpok eksperimen dengan
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kelompok kontrol, maka dikatakan bahwa terdapatbgugan peningkatan
pemahaman matematik yang signifikan antara siswg ya@endapat pembelajaran
matematika dengan menggunakan gabungan pendekatgsuhg dan tidak
langsung dengan siswa yang mendapat pembelajasa (kionvensional).
c. DatalndeksGain Pretes-Postes

Gain adalah perolehan hasil belajar siswa yangpdiddari hasil selisih
antara postes dengan pretes. Analisis data gaitujieem untuk mengetahui
perbedaan peningkatan pemahaman matematik sisasa &eiompok eksperimen
dan kelompok kontrol. Adapun data gain yang diganakadalah gain
ternormalisasi atau indeks gain.
2. Teknik Analisis Data Kualitatif

Data kualitatif diperoleh dari hasil angket, lembabservasi dan
wawancara. Data kualitatif dianalisis untuk menigetssikap dan respon siswa
terhadap pembelajaran matematika dengan menggurggtamgan pendekatan
langsung dan tidak langsung.

Data hasil angket diolah sesuai dengan skala yapmakan yaitu Skala
Likert, bahwa derajat penilaian siswa terhadapuspatnyataan terbagi kedalam 5
kategori yang tersusun bertingkat. Menurut Suher(8803: 189) skala kualitatif
tersebut ditransfer ke dalam skala kuantitatif. Udnpernyataan yang bersifat
positif kategori SS (sangat setuju) diberi skortinggi, makin menuju STS
(sangat tidak setuju) skor yang diberikan menu&ebaliknya untuk pernyataan
negatif kategori SS (sangat setuju) diberi skoertdah dan makin menuju STS

(sangat tidak setuju) skor yang diberikan meningkat
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Karena pilihan netral ditiadakan, maka ketentuaorrska adalah: 1(STS),
2(TS), 4(S), 5(SS) untuk pernyataan-pernyataan yhagsifat positif dan
sebaliknya untuk pernyataan-pernyataan yang bers#fgatif ketentuan skornya
adalah: 5(STS), 4(TS), 2(S), 1(SS). Angket yangmkan kepada siswa memuat
25 pernyataan, dengan komposisi 15 pernyataan pergjfat positif dan 11
pernyataan bersifat negatif.

Hasil skor pada setiap pernyataan akan dihitung réta-ratanya untuk
setiap siswa. Nilai rata-rata lebih besar dari @uasemakin mendekati 5
menunjukkan respon siswa semakin positif, sedangkata-rata semakin
mendekati 1 berarti respon siswa semakin negasimetara itu, kolom catatan
yang terdapat dalam angket berisikan tanggapargéguagn dan saran-saran dari
siswa yang belum tersampaikan pada butir-butir yadeaan angket. Sehingga
akan dianalisis dan dibuat kesimpulannya.

Data hasil observasi akan disajikan dalam bentblel tantuk melihat
apakah pembelajaran matematika dengan menggunadamgan pendekatan
langsung dan tidak langsung yang dilaksanakan lonk@ok eksperimen sudah
diterapkan dengan baik atau tidak.

Adapun data hasil wawancara akan dibuat ringkasgnagar dapat
diketahui respon siswa secara lebih mendalam damahgang perlu diperhatikan
menurut sudut pandang siswa untuk perbaikan dal@nerapkan gabungan

pendekatan langsung dan tidak langsung pada pejariaglanatematika.



